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EURUSD berhasil bangkit dari keterpurukan yang terjadi di pekan 
sebelumnya, dimana dalam pekan ini menorehkan pemulihan 
+0.39% di posisi $1.1566 setelah catat penurunan terendah 
mingguan di $1.1499. ECB menaikkan suku bunga acuan sebesar 
25 bps menjadi 2,25% pada hari Kamis. Keputusan ini 
memberikan sedikit dorongan pemulihan teknis bagi Euro karena 
komitmen ECB yang tetap hawkish di tengah ancaman inflasi 
energi, membawa EUR kembali ke penutupan di atas $1.1550

Tekanan dua pekan sebelumnya pada GBPUSD berhasil 
dipangkas dengan menguat pekan ini sebesar +0.48% di level 
$1.3394, setelah sempat jatuh ke level terendah $1.3305.  GBP 
bangkit kembali menuju level 1,3408 setelah adanya optimisme 
pasar global terkait sinyal meredanya konflik geopolitik, serta 
koreksi teknis DXY dari level tertingginya. $1.3500 jadi target 
resisten dalam pekan depan bersamaan dengan BoE meeting 
yang diperkirakan rate tetap 3.75%. Support pada $1.3300.

USDJPY akhir pekan ini berakhir di 160.19 atau -0.05%  secara 
mingguan. Harga sempat bergerak volatil dan terkoreksi di bawah 
160.00 saat muncul harapan progres negosiasi gencatan senjata 
global. Namun, menjelang penutupan pasar hari Jumat, bias 
bullish kembali mendominasi dan membawa JPY berakhir di zona 
160.19. Pekan depan BoJ Meeting, diperkirakan adanya kenaikan 
rate menjadi 1.00% dari 0.75%. Bisa jadi momentum penguatan 
nilai tukar yen terhadap dolar di area 157.00−158.00.



XAUUSD (Emas) ditutup di level $4.213, sementara XAG/USD 
(Perak) berakhir di $67.824 pada akhir pekan ini. Kedua logam 
mulia ini mencatatkan pelemahan akumulatif dalam sepekan 
akibat tekanan inflasi produsen AS, namun berhasil melakukan 
rebound tajam pada sesi Jumat setelah ketegangan geopolitik di 
Timur Tengah mereda secara dramatis. Pergerakan paruh 
pertama pekan depan diproyeksikan akan bergerak mendatar 
(sideways) karena pelaku pasar cenderung mengambil sikap 
wait-and-see menjelang keputusan krusial The Fed. Emas perlu 
menembus level $4.250 untuk mengkonfirmasi pembalikan tren 
menuju $4.300. Support level $4.150 adalah penyangga 
terdekat. Sementara silver support $60.00 dan resisten $68.00.

Minyak mentah WTI (CL) ditutup melemah tajam di level $84.88 
setelah sempat jatuh ke $83.20, anjlok lebih dari 6% pada 
perdagangan Jumat hingga menyentuh level terendah dalam 
delapan pekan terakhir. Pasar minyak mengalami pembalikan arah 
drastis dari zona $95,00 akibat meredanya kekhawatiran pasokan 
setelah munculnya draf kesepakatan damai antara AS dan Iran. 
Aksi jual massal dipicu oleh konfirmasi dari Menteri Luar Negeri 
Iran, Abbas Araghchi, yang menyatakan bahwa Nota 
Kesepahaman (MoU) 14 poin untuk perdamaian interim dengan AS 
sudah semakin dekat dan mencakup rencana pembukaan 
kembali Selat Hormuz secara penuh. Ancaman tembus $78, maka 
tekanan uji level area $73−$75, perhatikan juga resisten $87.50.



Indeks saham utama AS  ditutup bervariasi cenderung defensif 
pada akhir pekan ini, dengan Dow Jones futures menguat +0.57% 
di level 51.227, sementara S&P 500 dan Nasdaq berupaya 
bangkit ke masing-masing level 7.435 dan 29662.00. Pasar 
ekuitas Wall Street bergerak dalam tekanan sepanjang pekan 
akibat kekhawatiran inflasi dan penyesuaian posisi menjelang 
agenda besar bank sentral. Pada perdagangan Jumat, bursa 
saham berhasil membatasi pelemahan harian berkat rilis draf Nota 
Kesepahaman (MoU) damai AS-Iran. Berita ini seketika 
meredakan kecemasan geopolitik dan menjatuhkan harga 
minyak hingga -3%, memberikan ruang napas (rebound teknis). 
FOMC meeting jadi fokus dan penggerak utama pekan depan.

Kontrak berjangka (futures) Asia bergerak volatil dan ditutup 
bervariasi akhir pekan ini, di mana Nikkei 225 Futures melonjak ke 
area 67.335 ditopang pelemahan nilai tukar Yen di atas 160.00.  
Sementara Hang Seng Index (HSI) Futures  mengalami pelemahan 
dalam lima pekan berturut-turut dengan berada di level 24.706,  
membukukan tren pelemahan bulanan akibat kekhawatiran 
perlambatan ekonomi regional. Fokus utama bursa saham Jepang 
tertuju pada pengumuman Bank of Japan (BoJ) pekan depan. 
Pernyataan Gubernur Kazuo Ueda mengenai ruang kenaikan suku 
bunga lanjutan demi menahan kejatuhan Yen akan menjadi motor 
volatilitas utama bagi Nikkei. Debut FOMC meeting dan data 
ekonomi China jadi penggerak bagi Hang Seng, 



Indeks dolar (DXY) pekan ini cenderung terkoreksi ringan dan 
bergerak di area bawah rentang beberapa bulan terakhir, dengan 
bias masih negatif namun tanpa breakdown besar, dengan 
berakhir di bawah 100.00 dan menjaga support area 
99.40−99.55. Untuk pekan depan, prospeknya masih rentan 
melemah moderat selama harga bertahan di bawah area 
resistance kunci 100.20−100.35 dan tidak ada kejutan hawkish 
ekstrem dari data atau informasi The Fed.  Penurunan tajam ini 
dipicu oleh rilis draf Nota Kesepahaman (MoU) damai 14 poin 
antara AS dan Iran yang meredakan ketegangan di Selat Hormuz, 
memicu aksi ambil untung (profit taking) massal pada dolar AS. 
Pekan depan sangat penting, ketika FOMC meeting jadi sorotan.

Pekan depan (15–19 Juni 2026) akan menjadi salah satu pekan 
paling krusial bagi pasar keuangan global di kuartal kedua ini. 
Fokus utama pasar akan tertuju pada keputusan bank sentral, rilis 
data ekonomi makro, serta perkembangan geopolitik yang baru 
saja mereda. 
•  FOMC Meeting & Debut Kevin Warsh (16−17 Juni)
• Validasi perjanjian damai Amerika dan Iran & Harga minyak; 
dampak jika realisasi damai tercapai dan Selat Hormuz dipastikan 
aman, harga minyak dunia berpotensi melanjutkan penurunan ke 
area $80, bisa tembus dibawahnya. Jika gagal sepakat, harga bisa 
langsung berbalik.
•  BoJ Meeting ⇒ kenaikan rate dari 0.75% ke 1.0%, tekan USDJPY.
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EU - Industrial Production M/M

US - NY Fed Manufacturing Index

US - Industrial Production MoM

    0.5% 0.2%

    12.0 19.6%

    0.3% 0.7%

15 Juni -16.00 WIB

15 Juni - 19.30 WIB

15 Juni -20.15 WIB



CN - Industrial Production YoY

CN - Retail Sales YoY 

JP - BoJ Interest Rate Decision

     4.7% 4.1%

   0.8% 0.2%

   1.00%  0.75%

16 Juni - 09.00 WIB

16 Juni - 09.00 WIB

16 Juni - 10.00 WIB



AU - RBA Interest Rate Decision

EU - Eurozone ZEW Economic Sentiment

EU - German ZEW Economic Sentiment

    4.35% 4.35%

  -6 -9.1

-8 -10.2

16 Juni - 11.30  WIB

16 Juni  - 16.00 WIB

16 Juni -16.00 WIB



US - ADP Employment Change Weekly

JP - Machinery Orders MoM

GB - CPI M0M

     N/F 29K

     1.0% -9.4%

      0.5% 0.7%

16 Juni - 19.15 WIB

17 Juni - 06.50 WIB

17 Juni- 13.00 WIB



GB - CPI YoY

US - Retail Sales MoM

US - Business Inventories MoM

     3.1% 2.8%

     0.6% 0.5%

   0.4% 0.9%

17 Juni - 13.00 WIB

17 Juni - 19.30 WIB

17 Juni - 09.00 WIB



US - Pending Home Sales MoM

US - FOMC Interest Rate Decision

US - FOMC Press Conference

     0.4% 0.9%

     3.75% 3.75%

– –

17 Juni - 21.00 WIB

18 Juni - 01.00 WIB

18 Juni - 01.30 WIB



NZ - GDP QoQ

GB - Claimant Count Change

GB - Average Earnings Index 3MoY

0.8% 0.2%

    25.8K 26.5K

    4.0% 4.1%

18 Juni - 05.45 WIB

18 Juni - 13.00 WIB

18 Juni - 13.00 WIB



CH - SNB Interest Rate Decision

GB - BoE Interest Rate Decision

US - Initial Jobless Claims 

    0.0% 0.0%

    3.75%   3.7%

     226K 229K

18 Juni - 14.30 WIB

18 Juni - 19.00 WIB

18 Juni - 19.30 WIB



US - Philadelphia Fed Manufacturing Index

JP - Inflation Rate YoY

JP - BoJ Meeting Minutes

-0.4% 9

    1.6% 1.4%

- -

18 Juni - 14.30 WIB

19 Juni - 06.30 WIB

19 Juni - 06.50 WIB



GB - Retail Sales MoM

EU - German PPI YoY

CA - Retail Sales MoM

    0.5% -1.3%

    2.5% 1.7%

     0.6% 0.9%

19 Juni - 13.00 WIB

19 Juni - 13.00 WIB

19 Juni -19.30 WIB




